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MOTTO
Manusia tidak sempurna dalam berkarya, manusia tidak sempurna dalam berakhlak,
manusia tidak sempurna dalam ibadah, manusia tidak sempurna dalam bekerja. Manusia
tidak pernah sempurna, tapi seorang manusia harus berusaha. Usaha itu yang
menjadikan manusia mahluk sempurna
(Naufal Hakim)
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ABSTRAK
Naufal Hakim, 2017. Pengaruh Kolom Garam terhadap Tanah Ekspansif dengan
Pengaliran Pusat. Skripsi, Program Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik Universitas
Sebelas Maret. Surakarta.
Tanah ekspansif adalah salah satu tanah yang bermasalah karena tanah mengalami
kembang susut sesuai dengan perubahan kadar air di dalamnya. Sifat tanah ekspansif
yang kembang susut menyebabkan kerusakan struktur diatasnya. Permasalahan pada
tanah ekspansif tersebut maka perlu dilakukan suatu metode perbaikan. Penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki sifat tanah ekspansif dengan menggunakan garam
sebagai bahan pengisi tanah.
Parameter perbaikan yang ditinjau adalah nilai pengembangan, korelasi batas batas
konsistensi tanah, dan nilai kohesi tanah. Pengujian pengembangan dilaksanakan
dengan tanah didalam drum dalam kondisi kering ditanami dengan garam dalam
bentuk kolom, kemudian diberi pengaliran. Perubahan vertikal tanah diukur setiap
hari. Pengujian batas batas konsistensi tanah dan pengujian kuat tekan bebas
dilaksanakan setelah pengujian pengembangan selesai.
Hasil penelitian adalah penambahan garam dapat mengurangi nilai pengembangan,
menurunkan indeks plastisitas, dan meningkatkan nilai kohesi pada tanah ekspansif.
Penambahan garam mereduksi nilai pengembangan tanah dengan rata rata 10,76 %.
Penambahan garam menurunkan nilai indeks plastisitas yang awalnya 71,76 %
menjadi 61,63 %. Penambahan garam meningkatkan nilai kohesi tanah, dimana
tanah tanpa garam memiliki nilai 3,47 kN/m2 kemudian tanah dengan garam
memiliki nilai 51,07 kN/m2.
Kata kunci : tanah ekspansif, pengembangan, batas atterberg, kohesi
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ABSTRACT
Naufal Hakim, 2017. The Influence of Salt Column on Expansive Soil with Central
Drainage. Thesis, Civil Engineering Department, Faculty of Engineering. Sebelas
Maret. Surakarta University. Surakarta.
Expansive soil is one of the troubled soil because the soil experienced a swell with
the change of moisture content in it. The expansive soil characteristic of swell
causing damage to the structure above it. The cause of problems of the expansive
soil so then the expansive soil need to be repaired. This research goal is to repair the
properties of expansive soils by using salt as a filler material.
The observed parameters were the values of swelling potential, atterberg limits
correlation, and cohesion. The swelling test implementation is the expansive soil in
drum in dry condition is planted with salt in form of column and then given water.
The height changes of the expansive soil are measured everyday. Atterberg limits
test and Unconfined Compression are held after the swelling test is finished.
The result of the research was the addition of salt can reduce the swelling potential,
decreases plasticity index, and increase the value of cohesion of the expansive soil.
The addition of salt reduces swelling potential with average 10.76%. The addition of
salt lower plasticity index value that originally 71.76% to 61.63%. Addition of salts
increase the value soil cohesion, where the land without salt has a value of 3.47
kN/m2 then the soil with salt has 51.07 kN/m2.
Keyword : expansive soil, swelling, atterberg limits, cohesion
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